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ABSTRACT

Characterization of tomato germplasm on the basis of tomato
description was conducted of the Lembang Vegetables Gov-
ernment Research Institute. (1250 m asl), in the dry season
2003. Twenty five accession were observed, each accessions
20 plants were planted per plot with the distance 70 x 50 cm.
Plants were fertilizer at the rate of 30 t/ha stable manure and
1000 kg/ha NPK applied two days before planting. Description
of those accessions was determined for further use in breeding
programme.

Key words: Lycopersicon esculentum, accession, description,
germplasm.

ABSTRAK

Kegiatan karakterisasi dilakukan untuk mendapatkan deskripsi
sifat tanaman untuk dimanfaatkan sebagai bahan working
collection dalam program pemuliaan. Deskripsi merupakan ciri
dari sifat tanaman yang dikoleksi. Penelitian menggunakan 25
aksesi, ditanam di kebun percobaan Lembang (1250 m dpl)
pada musim kemarau 2003, masing-masing aksesi ditanam 20
tanaman per petak dengan jarak tanam 70 x 50 cm. Tanaman
dipupuk dengan pupuk kandang kuda dengan takaran 30 t/ha
dan NPK 1000 kg/ha. Pupuk kandang diberikan dua hari
sebelum tanam dan NPK pada saat tanam. Hasil penelitian
menghasilkan deskripsi pertumbuhan dan komponen hasil.

Kata kunci: Lycopersicon esculentum, aksesi, deskripsi, plas-
ma nutfah.

PENDAHULUAN

Tomat (Lycopersicon esculentum) termasuk
tanaman sayuran yang umumnya ditanam di dataran
tinggi. Hal ini disebabkan karena varietas tomat un-
tuk dataran rendah masih terbatas. Untuk itu, perlu
pengusahaan varietas tomat dataran rendah, meng-
ingat di dataran rendah terdapat cukup luas lahan
yang dapat diusakan dan relatif datar (Sutapradja
dan Sumarni 1996).

Rendahnya tingkat pemanfaatan varietas to-
mat yang direkomendasikan seperti Berlian, Ratna,
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dan Intan memberikan masukan bagi pemulia
tanaman. Kebutuhan benih unggul tomat tampaknya
cukup mendesak, mengingat tingginya variabilitas
hasil per satuan luas antarsentra produksi maupun
antar individu petani.

Galur-galur harapan tomat yang dihasilkan
oleh Balitsa seperti LV-2100, LV-2099, LV-2500,
dan LV-3640 toleran terhadap penyakit layu bakteri
serta suhu panas dan beradaptasi baik di dataran
rendah dengan hasil dapat mencapai 40-50 t/ha
(Purwati et al. 1990; 1994). Meskipun demikian,
galur-galur harapan tersebut masih perlu diuji di
beberapa agroekologi spesifik dan benihnya masih
terbatas.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memperoleh varietas yang sesuai selera konsumen
adalah melakukan penyaringan terhadap koleksi
plasma nutfah tomat yang ada melalui kegiatan ka-
rakterisasi. Dari kegiatan ini akan dihasilkan des-
Kripsi tanaman, yang penting artinya sebagai pe-
doman dalam pemanfaatan sumber genetik dalam
program pemuliaan (Hershey 1987). Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan deskripsi sifat tanam-
an tomat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian menggunakan 25 aksesi koleksi
plasma nutfah tomat hasil eksplorasi pada tahun
2002. Percobaan dilaksanakan di kebun percobaan
Lembang (1250 m dpl) pada musim kemarau 2003.
Setiap aksesi tomat ditanam 20 tanaman per petak
dengan jarak tanam 70 x 50 cm.

Tanaman dipupuk dengan pupuk kandang ku-
da dengan takaran 30 t/ha, NPK (15 : 15 : 15) seba-
nyak 1000 kg/ha, diberikan secara bersamaan, dua
hari sebelum tanam. Pupuk NPK diberikan dua kali,
yaitu 50% pada saat tanam dan 50% lagi pada saat
tanaman berumur lima minggu setelah tanam.
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Pengamatan dilakukan terhadap tipe tumbuh,
tinggi tanaman, warna daun, bentuk daun, dan kom-
ponen hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi merupakan kegiatan awal untuk
mengetahui variasi sifat pertumbuhan vegetatif dan
komponen hasil yang bertujuan untuk menghasilkan
deskripsi tanaman. Deskripsi tanaman akan berman-
faat dalam pemilihan tetua dalam program pemulia-
an. Berdasarkan karakterisasi terhadap 25 nomor
plasma nutfah tomat telah diketahui sifat-sifat per-
tumbuhan vegetatif dan komponen hasilnya.

Pertumbuhan Vegetatif

Tipe Tumbuh

Semua nomor plasma nutfah tomat yang di-
karakterisasi dapat tumbuh dengan baik. Tomat

adalah tanaman semusim dengan tipe tumbuh
indeterminate dan determinate. Pertumbuhan ta-
naman dengan tipe indeterminate diawali oleh tum-
buhnya organ vegetatif, kemudian dari bagian pu-
cuk tumbuh organ vegetatif, dilanjutkan dengan
organ generatif yang nantinya akan dilanjutkan
kembali oleh organ vegetatif dan seterusnya ber-
selang-seling dan akhirnya pertumbuhan pucuk ta-
naman oleh organ vegetatif. Pada tipe determinate,
pertumbuhan tanaman dimulai oleh organ vegetatif,
kemudian dari pucuk tanaman muncul organ gene-
ratif yang akan menghasilkan buah. Setelah dua
atau tiga kali selang-seling pertumbuhan vegetatif
dan generatif, tanaman akan mati (Knott dan
Deanon 1967).

Pada Tabel 1, terlihat bahwa 25 nomor plas-
ma nutfah tomat yang diuji mempunyai tipe tumbuh
indeterminate dan determinate. Aksesi yang mem-
punyai tipe tumbuh indeterminate adalah empat
nomor 2261, 3071, 4491, dan 2204. Aksesi lainnya
mempunyai tipe determinate.

Tabel 1. Karakteristik pertumbuhan vegetaif plasma nutfah tomat. KP Lembang, 2003.

Jumlah daun di bawah Letak

No. Kode lapang No. aksesi Tipe tumbuh Bentuk daun

batang pertama

. Warna daun Keterangan
kemiringan daun

1. TM 1-16-03 1932 Determinate Lucullus
2. TM 2-16-03 2261 Indeterminate  Allround
3. TM 3-16-03 4574 Determinate Lucullus
4. TM 4-16-03 1217 Determinate Lucullus
5. TM 5-16-03 1927 Determinate Lucullus
6. TM 6-16-03 1829 Determinate Lucullus
7. TM7-16-03 3071 Indeterminate  Lucullus
8. TM 8-16-03 4491 Indeterminate  Allround
9. TM9-16-03 2204 Indeterminate  Immune
10. TM 10-16-03 1496 Determinate Lucullus
11. TM 11-16-03 1184 Determinate Lucullus
12. TM 12-16-03 1426 Determinate Lucullus
13. TM 13-16-03 4444 Determinate Immune
14. TM 14-16-03 823 Determinate Lucullus
15. TM 15-16-03 1039 Determinate Allround
16. TM 16-16-03 4377 Determinate Lucullus
17. TM 17-16-03 1430 Determinate Allround
18. TM 18-16-03 1176 Determinate Lucullus
19. TM 19-16-03 1450 Determinate Lucullus
20. TM 20-16-03 898 Determinate Allround
21. TM 21-16-03 2245 Determinate Lucullus
22. TM 22-16-03 4481 Indeterminate  Lucullus
23. TM 23-16-03 2257 Determinate Lucullus
24. TM 24-16-03 762 Determinate Lucullus
25. TM 25-16-03 1831 Determinate Allround

10,1 Horizontal Hijau Kriteria terpilih
6,6 Horizontal Hijau
6,7 Horizontal Hijau
7,1 Horizontal Hijau Penampilan
9,2 Drooping Hijau buah menarik
10,2 Drooping Hijau
6,0 Drooping Hijau
75 Drooping Hijau Tahan penyakit
6,2 Drooping Hijau Phitopthora
7,0 Drooping Hijau
9,2 Drooping Hijau
9,2 Drooping Hijau Buah per tandan
9,0 Horizontal Hijau banyak
6,0 Drooping Hijau
7,0 Drooping Hijau
11,0 Drooping Hijau
10,2 Drooping Hijau
9,5 Drooping Hijau
7,0 Drooping Hijau
7,0 Drooping Hijau
9,5 Horizontal Hijau
72 Drooping Hijau
8,0 Drooping Hijau
72 Horizontal Hijau
11,0 Horizontal Hijau

TM-06-03, TM 1-25 = kode lapang tomat, 16 = kode krop, 03 = tahun pelaksanaan.
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Bentuk Daun

Pengamatan menunjukkan bahwa bentuk
daun tomat yang diteliti terdiri atas tiga macam,
yaitu lucullus, allround, dan immun. Dari 25 nomor
yang dikarakterisasi, 17 di antaranya mempunyai
bentuk lucullus, tujuh nomor berbentuk allround,
dan satu berbentuk immun. Variasi ini cenderung
dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman.

Jumlah Daun di Bawah Cabang Pertama

Jumlah daun di bawah cabang pertama berki-
sar antara 6-11. Variasi ini disebabkan oleh faktor
genetik dari masing-masing nomor. Berdasarkan
jumlah daun di bawah cabang pertama, aksesi tomat
yang diteliti dapat dibedakan ke dalam enam ke-
lompok, yaitu lima nomor untuk kelompok jumlah
daun >6, delapan nomor untuk kelompok jumlah
daun >7, satu nomor untuk kelompok jumlah daun
>8, enam nomor untuk kelompok jumlah daun >9,
tiga nomor untuk kelompok jumlah daun >10, dan
dua nomor untuk kelompok jumlah daun >11.

Letak Kemiringan Daun dan Warna Daun

Letak kemiringan daun tanaman dikelompok-
kan menjadi dua, yaitu drooping dan horizontal.
Aksesi yang mempunyai letak kemiringan daun
drooping (daun miring ke bawah) terdapat 17
nomor dan delapan nomor lainnya mempunyai letak
kemiringan daun horizontal. Daun untuk semua no-
mor berwarna hijau, sifat-sifat yang ada pada setiap
nomor cenderung dipengaruhi oleh genetik dari
masing-masing nomor.

Kriteria Nomor yang Terseleksi

Dalam pemanfaatan nomor yang dikarakteri-
sasi, pemulia umumnya mengadakan seleksi untuk
mencari nomor yang mempunyai penampilan yang
dapat digunakan sebagai calon tetua, seperti penam-
pilan buah yang menarik, tahan OPT tertentu, dan
buah per tandan banyak. Nomor-nomor yang ter-
pilih adalah TM 9, TM 12, TM 22, dan TM 23.
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Komponen Hasil

Jumlah Buah Per Tandan

Jumlah buah per tandan bervariasi, berkisar
antara 4-9. Jumlah buah terbanyak dicapai oleh LV-
762 dan yang paling sedikit dihasilkan oleh LV-
1450. Terdapat enam kelompok jumlah buah per
tandan, yaitu tiga nomor untuk jumlah >4, tujuh
nomor untuk jumlah buah >5, sembilan nomor
untuk jumlah buah >6, tiga nomor untuk jumlah
buah >7, dua nomor untuk jumlah buah >8, dan satu
nomor untuk jumlah buah >9 per tandan (Tabel 2).
Adanya variasi jumlah buah per tandan ini disebab-
kan oleh faktor genetik tanaman.

Panjang Tandan Buah

Panjang tandan buah berkisar antara 8-20 cm.
Aksesi yang memiliki buah terpanjang adalah LV-
4444, 1 V-1039, sedangkan terpendek oleh LV-
2261, LV-1927, LV-1829, 4491, LV-1496, LV-823,
LV-1450, LV-4481, dan 762. Terdapat enam ke-
lompok aksesi berdasarkan panjang tandan buah,
yaitu sembilan nomor untuk panjang tandan buah 8
cm, dua nomor untuk panjang tandan buah 10 cm,
10 nomor untuk panjang tandan buah 12 cm, dua
nomor untuk panjang tandan buah 15 cm, dan dua
nomor untuk panjang tandan buah 20 cm.

Panjang dan Lebar Buah

Terdapat empat nomor yang mempunyai nilai
panjang buah dan lebar buah yang hampir seban-
ding. Hal tersebut dapat digunakan sebagai indika-
tor dalam menentukan bentuk buah. Apabila nilai
panjang buah sebanding dengan lebar buah berarti
buah tersebut dapat dikategorikan bulat.

Pada percobaan terdahulu digunakan nilai
panjang dan lebar krop untuk menentukan bentuk
induk krop (IBK). Apabila panjang krop (tinggi
krop) dibagi dengan lebar krop menghasilkan nilai
0,9-1,0 berarti krop tersebut berbentuk bulat
(Suryadi dan Anggoro 1994).

Warna Buah Tua dan Saat Panen

Kondisi warna buah tua menunjukkan karak-
ter warna buah sebelum dipanen. Terdapat dua
kelompok warna buah tua, yaitu merah dan kuning.
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Tabel 2. Karakteristik komponen hasil plasma nutfah tomat. KP Lembang, 2003.

No. Kode lapang No. aksesi 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15
1. TM 1-16-03 LV-1932 6,2 12 28 4,0 Merah Pucat Cerah Indented Fair 2,63 4 Merah SF 12,35 3325
2. TM 2-16-03 2261 5,6 8 34 3,7 Merah Pucat Cerah Indented Fair 295 4 Merah R 3,00 75,0
3. TM 3-16-03 4574 48 10 35 4,7 Merah Pucat Cerah Indented Fair 3,29 3 Merah SF 7,70 1775
4. TM 4-16-03 1217 62 12 3,7 55 Merah Pucat Cerah Indented Fair 312 4 Merah R 7,90 230,0
5. TM 5-16-03 1927 7,0 8 34 7,0 Merah Pucat Cerah Indented Fair 345 12 Merah F 4,65 171,0
6. TM 6-16-03 1829 5,2 8 2.8 5,7 Merah Pucat Cerah Indented Fair 4,25 7 Merah F 590 2275
7. TM 7-16-03 3071 50 12 5,0 52 Merah Pucat Cerah Flate Fair 235 5 Merah R 3,85 180,0
8. TM 8-16-03 4491 6,5 8 32 6,0 Merah Pucat Cerah Indented Fair 3,15 8 Merah F 9,95 367,5
9. TM 9-16-03 2204 6,5 12 45 7,3 Merah Pucat Cerah Pointed Fair 385 10 Merah F 21,00 3375
10. TM 10-16-03 1496 6,2 8 42 6,3 Merah Kuning Cerah Indented Fair 3,25 3 Merah F 3,10 195,0
11. TM 11-16-03 1184 58 15 35 50 Merah Kuning Cerah Indented Fair 4,15 6 Merah SF 7,40 2875
12. TM 12-16-03 1426 65 12 5,0 56 Merah Kuning Cerah Pointed Fair 2,75 2 Merah HR 6,35 320,0
13. TM 13-16-03 4444 75 20 4,7 3,6 Merah Kuning Cerah Pointed Good 4,35 2 Merah R 10,55 290,0
14. TM 14-16-03 823 5,0 8 34 6,0 Orange Kuning Cerah Indented Fair 3,19 11 Merah F 10,20 460,0
15. TM 15-16-03 1039 50 20 4.8 54 Merah Kuning Cerah Indented Good 4,16 4 Merah R 14,90 520,0
16. TM 16-16-03 4377 6,0 12 35 53 Merah Kuning Cerah Indented Fair 3,26 7 Merah SF 18,30 656,0
17. TM 17-16-03 1430 70 12 3,0 6,0 Merah Kuning Cerah Flat Fair 420 8 Merah F 8,05 335,0
18. TM 18-16-03 1176 6,0 15 3,6 46 Merah Kuning Cerah Indented Fair 3,65 4 Merah SF 8,55 300,0
19. TM 19-16-03 1450 4,0 8 33 54 Merah Kuning Cerah Flat Fair 325 10 Merah F 490 1150
20. TM 20-16-03 898 42 12 45 4,2 Merah Kuning Cerah Pointed Good 4,26 6 Merah R 9,00 310,0
21. TM 21-16-03 2245 50 12 54 52 Oranye Kuning Cerah Indented Good 3,95 4 Merah HR 530 2475
22. TM 22-16-03 4481 8,0 8 3,2 56 Merah Kuning Cerah Pointed Fair 2,85 9 Merah F 12,35 730,0
23. TM 23-16-03 2257 6,0 12 5,0 5,1 Merah Kuning Cerah Pointed Fair 2,76 4 Merah HR 9,15 367,0
24. TM 24-16-03 LV-762 9,0 8 2,8 3,0 Merah Kuning Cerah Indented Good 4,21 2 Merah R 17,14 605,0
25. TM 25-16-03 LV-1831 8,0 10 28 4,7 Merah Kuning Cerah Pointed Fair 3,16 5 Merah SF 2450 6725

01 = jumlah buah per tandan, 02 = panjang tandan buah (cm), 03 = panjang buah (cm), 04 = lebar buah (cm), 05 = warna buah tua, 06 = warna kulit buah
saat panen, 07 = intensitas warna irisan, 08 = bentuk permukaan buah bagian atas: indented (permukaan buah bagian bawah agak melengkung ke bawah), flat
(bentuk permukaan buah bagian bawah rata), pointed (bentuk permukaan buah bagian bawah agak meruncing), 09 = kemudahan petik saat panen: fair
(sedang) dan good (mudah dipetik), 10 = tebal daging buah (mm), 11 = jumlah lokul buah, 12 = warna irisan dalam, 13 = bentuk buah yang dominan: SF =
shlightly flatteed (agak gepeng), R = round (bulat), F = fllatened (gepeng), HR= high round (sangat bulat), 14 = jumlah buah per pohon, 15 = berat buah per

pohon (g).
Sumber: Engle (2002).

Warna merah lebih dominan. Dari 25 nomor yang
diuji, 17 nomor di antaranya memiliki buah berwar-
na merah, sedangkan delapan nomor lainnya ber-
warna oranye. Hal ini cenderung dipengaruhi oleh
sifat genetik tanaman.

Berdasarkan pengamatan terdapat dua kelom-
pok warna buah pada saat panen, yaitu colorlless
(pucat) dan kuning. Warna kuning terdapat pada 17
nomor, sedangkan delapan nomor lainnya berwarna
pucat. Perbedaan warna buah cenderung disebabkan
oleh sifat genetik masing-masing nomor yang diuji.

Intensitas Warna Irisan Buah

Semua nomor yang diuji menunjukkan inten-
sitas warna buah cerah. Sifat ini merupakan penga-
ruh dari sifat genetik tanaman.

Bentuk Permukaan Buah Bagian Bawah

Pengamatan menunjukkan terdapat tiga ke-
lompok bentuk permukaan buah bagian bawah,
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yaitu indented (permukaan buah bagian bawah agak
melengkung ke bawah), flat (bentuk permukaan
buah bagian bawah rata), dan pointed (bentuk per-
mukaan buah bagian bawah agak meruncing). Dari
25 nomor yang diuji, 15 nomor di antaranya mem-
punyai karakter indented, tiga nomor termasuk ke
dalam karakter flat, dan tujuh nomor mempunyai
karakter pointed.

Kemudahan Petik Saat Buah Dipanen

Terdapat dua kelompok aksesi tomat berda-
sarkan kemudahan petik pada saat buah dipanen,
yaitu fair (sedang) dan good (mudah dipetik). Seba-
nyak 20 nomor dari 25 nomor plasma nutfah yang
dikarakterisasi mempunyai karakter fair dan lima
nomor memiliki karakter good (Tabel 2).

Tebal Daging Buah

Pengamatan menunjukkan bahwa tebal da-
ging buah berkisar antara 2 sampai >4 mm, masing-
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masing nomor Yyang dikarakterisasi mempunyai
karakter yang berbeda. Nomor LV-1829, LV-1184,
LV-4444, LV-1039, LV-1430, LV-898, dan LV-
762 mempunyai tebal daging buah di atas 4 mm.

Jumlah Lokul dan Warna Irisan dalam Buah

Jumlah lokul dari masing-masing aksesi yang
dikarakterisasi berkisar antara 2-12, dan terbagi ke
dalam 11 kelompok, yaitu yang mempunyai lokul
dua terdapat tiga nomor, yang berlokul tiga terdapat
dua nomor, yang berlokul empat terdapat tujuh
nomor, yang berlokul lima terdapat dua nomor,
yang berlokul enam terdapat dua nomor, yang ber-
lokul tujuh terdapat dua nomor, yang berlokul de-
lapan terdapat dua nomor, yang berlokul sembilan
terdapat satu nomor, yang berlokul 10 terdapat dua
nomor, selanjutnya yang berlokul 11 dan 12
masing-masing satu nomor. Irisan buah bagian
dalam untuk semua nomor yang dikarakterisasi ber-
warna merah.

Bentuk Buah yang Dominan

Bentuk buah dari 25 nomor plasma nutfah
tomat yang dikarakterisasi dapat dipilah ke dalam
empat kelompok, yaitu shightly flatened (agak
gepeng), round (bulat), flatened (gepeng), dan high
round (sangat bulat). Bentuk buah yang dominan
adalah flatenede (gepeng), yaitu sembilan nomor,
kemudian diikuti oleh round (bulat) sebanyak tujuh
nomor.

Jumlah dan Berat Buah Per Pohon

Pengamatan menunjukkan bahwa jumlah
buah per pohon terbanyak dicapai oleh nomor LV-
1831 (24,5 buah) dan paling sedikit LV-2261 (3
buah). Jumlah buah per pohon dapat dipilah ke da-
lam 14 kelompok, yaitu jumlah buah per pohon >3
buah terdapat tiga nomor, >4 buah per pohon dua
nomor, >5 buah per pohon dua nomor, >6 buah per
pohon satu nomor, >7 buah per pohon tiga nomor,
>8 buah per pohon dua nomor, >9 buah per pohon
tiga nomor, >10 buah per pohon dua nomor, >12
buah per pohon dua nomor, >14 buah per pohon
satu nomor, >17 buah per pohon satu nomor, >18
buah per pohon satu nomor, >21 buah per pohon
satu nomor, >24 buah per pohon satu nomor.
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Berat buah per pohon tertinggi ditunjukkan
oleh nomor LV-4481 (730 g) dengan rata-rata jum-
lah buah per pohon 12 dan terendah ditunjukkan
oleh nomor LV-2261 (75 g) dengan jumlah buah
per pohon 3. Jumlah buah per pohon berkisar antara
75-730 g per pohon yang terbagi ke dalam delapan
8 kelompok. Terjadinya variasi ini disebabkan oleh
keragaman karakter genetik masing-masing nomor
dan jumlah tanaman yang terpanen per plot tidak
sama.

KESIMPULAN

1. Karakterisasi terhadap 25 nomor plasma nutfah
tomat menghasilkan deskripsi pertumbuhan dan
komponen hasil.

2. Terpilih 4 nomor plasma nutfah tomat sebagai
bahan working collection, yaitu TM 9, TM 12,
TM 22, dan TM 23.
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